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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi intensi
konsumsi makanan bersertifikat halal oleh konsumen Muslim di Mie Gacoan
dengan menggunakan kerangka teori Theory of Planned Behavior (TPB) yang
melibatkan variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, serta
faktor religiositas dan kesadaran halal. Selain itu, penelitian ini menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung variabel-variabel tersebut terhadap intensi konsumsi
makanan bersertifikat halal, dengan sikap sebagai variabel mediasi. Penelitian
dilakukan dengan melibatkan 400 responden di Pulau Jawa, menggunakan teknik
purposive sampling untuk pemilihan sampel. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dan perangkat lunak
SmartPLS 3.0 untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa religiositas, kesadaran halal, norma subjektif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan
bersertifikat halal di Mie Gacoan. Sikap juga berpengaruh positif signifikan
terhadap intensi konsumen muslim. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan
bersertifikat halal. Pengujian efek tidak langsung juga menunjukkan bahwa
religiositas, kesadaran halal, dan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi konsumsi melalui sikap, sedangkan persepsi kontrol perilaku tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi konsumsi melalui sikap. Temuan ini
memberikan wawasan mengenai pentingnya faktor religiositas, kesadaran halal,
dan norma subjektif dalam membentuk sikap konsumen Muslim terhadap konsumsi
makanan bersertifikat halal, yang pada gilirannya memengaruhi intensi konsumsi
mereka.

Kata kunci: Intensi konsumsi, religiositas, kesadaran halal, Theory of Planned
Behavior (TPB), sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence the intention to consume halal-
certified food by Muslim consumers at Mie Gacoan using the Theory of Planned
Behavior (TPB) framework involving variables of attitude, subjective norms, and
perceived behavioral control, as well as factors of religiosity and halal awareness.
In addition, this study examines the direct and indirect effects of these variables on
the intention to consume halal-certified food, with attitude as a mediating variable.
The study was conducted involving 400 respondents in Java Island, using purposive
sampling technique for sample selection. The collected data were analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) and SmartPLS 3.0 software to test direct and
indirect effects. The results showed that religiosity, halal awareness, subjective
norms have a positive and significant effect on the intention and attitude to consume
halal-certified food at Mie Gacoan. Attitude also has a significant positive effect on
the intention of Muslim consumers. Meanwhile, perceived behavioral control does
not have a significant effect on the intention and attitude to consume halal-certified
food. The indirect effect test also shows that religiosity, halal awareness, and
subjective norms have a positive and significant effect on consumption intention
through attitude, while perceived behavioral control does not have a significant
effect on consumption intention through attitude. These findings provide insight into
the importance of religiosity, halal awareness, and subjective norms in shaping
Muslim consumers' attitudes toward consuming halal-certified food, which in turn
influences their consumption intention.

Keywords: Consumption intention,, religiosity, halal awareness, Theory of Planned
Behavior (TPB), attitude, subjective norm, perceived behavioral control
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama Islam mewajibkan umatnya untuk mengonsumsi produk halal,
istilah halal artinya diperbolehkan untuk dikonsumsi atau dilakukan.
Sebagaimana telah diatur dalam kitab suci Al-Qur’an, halal adalah keadaan
sesuatu yang tidak berbahaya, yang mana seorang Muslim mempunyai batasan
dalam mengonsumsi atau memakai sesuatu (Rusmita et al., 2021). Yang
dimaksudkan halal bagi umat Islam adalah segala sesuatu (benda atau tindakan)
yang bebas dari larangan yang disebutkan oleh Al-Qur’an. Populasi Muslim di
seluruh dunia diperkirakan akan terus bertambah. Hal ini akan meningkatkan
jumlah permintaan dan pengeluaran terhadap produk dan layanan berbasis halal,

khususnya di sektor makanan dan minuman.
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Gambar 1.1 Proyeksi Pertumbuhan Makanan Halal
Sumber : https://www.thebusinessresearchcompany.com, 2024
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Menurut Halal Food Global Market Report 2024, pasar makanan halal telah
mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pada 2023, pasar
ini diperkirakan bernilai $1496,23 miliar dan diprediksi akan tumbuh menjadi
$1727,74 miliar pada 2024, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan
(CAGR) sebesar 15,5%. Faktor utama yang mendukung pertumbuhan ini antara
lain peningkatan populasi Muslim global, globalisasi, keberagaman budaya,
serta kesadaran yang lebih tinggi terhadap sertifikasi halal. Selain itu, pariwisata
halal, inovasi produk makanan halal, dan keberagaman produk juga
berkontribusi pada pertumbuhannya. Proyeksi pasar makanan halal untuk 2028
menunjukkan pertumbuhan yang lebih pesat, dengan nilai pasar mencapai
$2928,57 miliar dan CAGR sebesar 14,1%. Pertumbuhan ini diperkirakan
didorong oleh tren seperti peningkatan penggunaan bahan alami, inovasi dalam
alternatif nabati dan daging, serta produk kosmetik dan perawatan pribadi halal.
Selain itu, meningkatnya pendapatan yang dapat dibelanjakan di pasar Muslim
dan tren kesehatan serta kebugaran dalam produk halal juga memperkuat
pertumbuhan pasar ini.

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan pasar makanan halal adalah
meningkatnya jumlah penduduk Muslim di seluruh dunia. Menurut Pew
Research Center, populasi Muslim diperkirakan akan mencapai 2,19 miliar pada
2030, yang akan semakin mendorong permintaan terhadap makanan bersertifikat
halal. Meningkatnya permintaan akan makanan halal disebabkan oleh jaminan
keamanan dan kebersihan produk, yang semakin menjadi perhatian bagi umat

Muslim dalam menjalankan ajaran agama mereka (Ayu Rizaty, 2022).



Berdasarkan data di atas, makanan adalah kebutuhan dasar setiap manusia.
Sedangkan halal merupakan kode etik moral dalam Islam, oleh sebab itu setiap
Muslim wajib mengonsumsi makanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama
mereka. Namun, tidak semua Muslim dapat mengidentifikasi kehalalan dari
suatu produk. Kehalalan adalah tentang bahan-bahan yang terkandung pada
suatu produk yang mencakup pula didalamnya mulai dari proses persiapan,
penyembelihan, pembersihan, penanganan, dan praktik-praktik proses
manajemen lainnya (Usman et al., 2021).

Agama Islam menyerukan mengonsumsi makanan halal tidak hanya
ditujukan kepada umat Islam saja, namun seruan ditujukan kepada seluruh umat
manusia. Terlihat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqgarah ayat 168 yang mana Allah
SWT menyebutkan seluruh manusia dianjurkan untuk memakan makanan yang
halal dan baik (Wijayanti & Meftahudin, 2018). Sejalan dengan seruan Allah
SWT tersebut, beberapa upaya dilakukan untuk mengkampanyekan sesama
Muslim dan nonmuslim untuk mengonsumsi makanan halal.

Pemerintah Indonesia mengambil langkah stategis salah satunya yakni
program sertifikasi halal. Pemerintah mewajibkan sertifikasi halal bagi seluruh
produk yang beredar di Indonesia. Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH) beserta
aturan turunannya, kategori produk pertama yang diwajibkan memiliki
sertifikasi halal adalah makanan dan minuman. Mulai 17 Oktober 2024, produk

dalam kategori tersebut harus sudah bersertifikasi halal. Berdasarkan data



LPPOM MUI per Desember 2023, terdapat 31.754 perusahaan dengan total
1.063.851 produk yang telah mengantongi sertifikasi halal (Yana, 2024).

Persaingan bisnis di bidang industri makanan adalah hal yang lumrah bagi
masyarakat di berbagai belahan dunia. Salah satu peluang untuk memperluas
pasar adalah melalui industri makanan. Berbicara industri makanan tidak jauh
dari pembahasan restoran cepat saji. Strategi kunci industri kuliner yakni dengan
mengkaji gaya hidup, lingkungan sekitar, masalah hukum dan pariwisata
(Arinilhaq, 2017).

Perkembangan restoran halal cepat saji kini telah mengalami perkembangan
di Indonesia. Mengingat Indonesia dengan negara mayoritas Muslim. Indonesia
merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, menurut laporan
data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), per semester [ 2024 jumlah
penduduk Indonesia mencapai 282.477.584 jiwa dengan mayoritas 87,08%
penduduk Indonesia yang beragama Islam berjumlah 245.973.915 jiwa
(Muhamad, 2024). Restoran cepat saji halal adalah restoran yang menyediakan
berbagai makanan dan minuman halal kepada konsumen dalam jangka waktu
yang relatif singkat mulai dari pemesanan hingga siap disantap. Terdapat
berbagai restoran cepat saji halal di Indonesia, salah satunya adalah Mie Gacoan.
Mie Gacoan bergerak pada bidang kuliner Mie.

Untuk mendapatkan sertifikasi halal, terdapat berbagai persyaratan yang
harus terpenuhi, yakni mulai dari data pelaku usaha, penggunaan nama dan jenis

produk, data produk hingga proses pengolahan bahan dan pengemasan.



Beberapa waktu lalu, perusahaan Mie Gacoan menuai kontroversi karena alasan
penggunaan nama produk dan menu yang mengandung kata yang dilarang dalam
kaidah Islam. Mie Gacoan memiliki menu iconic seperti Mie Iblis, Mie Setan,
dan Mie Angel. Sementara untuk menu minumannya adalah Es Tuyul, Es
Genderuwo dan sebagainya. Penggunaan nama tersebut membuat gejolak untuk
memperoleh sertifikasi halal MUI.

Setelah sempat menjadi kontroversi di masyarakat, Mie Gacoan akhirnya
memperoleh sertifikasi halal pada 17 November 2022, yang berlaku hingga 17
November 2026, dengan nomor sertifikasi ID00110000605771022. Sertifikasi
ini mencakup bahan baku Mie Gacoan, seperti daging, lemak, minyak, garam,
rempah, salad, dan produk protein. Dengan dirilisnya sertifikasi halal tersebut,
Mie Gacoan turut merubah seluruh nama menu nya. Berikut menu Mie Gacoan:

Table 1.1 Daftar Menu Mie Gacoan Indonesia

Z
o

Nama Menu
Mie Suit
Mie Hompimpa

Mie Gacoan

Udang Keju

Udang Rambutan

Siomay Ayam

Lumpia Udang

Pangsit Goreng
Es Gobak Sodor
Es Petak Umpet
11. Es Teklek

12. Es Sluku Bathok
Sumber: Mie Gacoan, 2024
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui nama menu terbaru Mie Gacoan yang

turut mengantarkannya pada perolehan sertifikasi halal MUI. Hingga saat ini



sudah terdapat 224 gerai Mie Gacoan yang bersertifikat halal tersebar di seluruh
wilayah Indonesia, tepatnya ada di Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali,
Lombok, Jawa Tengah, Yogyakarta, Sulawesi, Kalimantan, dan Sumatera
(Dhita, 2023).

Mie Gacoan adalah brand milik PT. Pesta Pora Abadi yang didirikan
pertama kali di kota Malang di tahun 2016. Nama ‘gacoan’ diambil dari bahasa
Jawa yang artinya andalan atau jagoan. Mie Gacoan selalu ramai dan tidak jarang
konsumen dan ojek online harus mengantri, dengan harga yang terjangkau
dengan kisaran harga Rp.5000 — Rp. 10.000 per item (Dwi, 2023).

Berdasarkan pembahasan diatas, diketahui bahwa pentingnya sertifikasi
halal yang harus dikantongi setiap pemilik usaha. Sertifikat halal merupakan
kabar yang menggembirakan untuk konsumen Muslim, karena kehalalan produk
makanan yang mereka beli menjadi lebih terjamin. Namun, untuk membuktikan
hal tersebut perlu dilakukan penelitian terkait intensi konsumen terhadap
makanan yang bersertifikat halal dan faktor-faktor yang memengaruhinya perlu
dilakukan dalam upaya mengkampanyekan atau memasarkan makanan halal
kepada masyarakat luas.

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait dengan intensi
terhadap makanan halal, baik di Indonesia maupun di luar negeri Ahmada &
Othman (2019); Ardiyanto et al. (2024); Bashir et al. (2019); Billah et al.
(2020); R. Budiman (2019); Elseidi (2018); Indrawan et al. (2022); Lim et al.
(2020); Marmaya et al. (2019); Septiani & Ridlwan (2020). Penelitian

sebelumnya telah mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi



niat pembelian makanan halal oleh konsumen. Teori yang umum digunakan
untuk mengidentifikasi determinan perilaku konsumen terhadap makanan halal
adalah Theory of planned behavior (TPB).

Theory of planned behavior (TPB) merupakan teori yang menjelaskan
bagaimana perilaku konsumen terjadi. Teori ini dipopulerkan oleh Ajzen (1991)
sebagai versi perbaikan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang
diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein (1974). Berdasarkan TPB, implementasi
perilaku dipengaruhi langsung oleh niat berperilaku dan dimediasi oleh actual
behavioral control. Kemudian, niat berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor:
attitude, subjective norms, and perceived behavioral control (Ajzen, 2011).

Berdasarkan hasil telaah pustaka pada penelitian sebelumnya, penelitian
terkait niat membeli makanan halal yang menggunakan TPB sebagai teori dasar
dapat dikategorikan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah
kelompok TPB murni dan kelompok kedua adalah kelompok extended-TPB.
Kelompok TPB murni hanya mencakup sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku yang digunakan sebagai variabel independent yang
memengaruhi intensi terhadap makanan halal. Sedangkan kelompok extended-
TPB merupakan penelitian yang memasukkan variabel lain selain ketiga variabel
utama yakni sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.

Penelitian sebelumnya yang menggunakan TPB murni adalah penelitian
Ahmada & Othman (2019); Ardiyanto et al. (2024); Bashir ef al. (2019); Elseidi
(2018); Lim et al. (2020); Marmaya et al. (2019). Penelitian tersebut

menggunakan variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku



untuk mengetahui pengaruh terhadap intensi konsumen membeli makanan halal
dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Secara
umum, hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap intensi
konsumen membeli makanan halal.

Penelitian sebelumnya dengan kelompok extended-TPB adalah penelitian
yang dilakukan oleh Billah et al. (2020); R. Budiman (2019); Indrawan ef al.,
(2022); Septiani & Ridlwan (2020). Variabel-variabel pada kelompok extended-
TPB yang digunakan dalam beberapa penelitian ini sebagai variabel independen
adalah logo/sertifikasi halal, religiositas, keamanan pangan, pertimbangan
kesehatan, komposisi, pengolahan, kebiasaan, pengetahuan, kesadaran halal,
bahan pangan, keyakinan halal, dan kebutuhan kognisi.

Namun, dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk memfokuskan pada dua
variabel dari kelompok extended-TPB, yaitu religiositas dan kesadaran halal.
Hal ini dikarenakan religiositas dan kesadaran halal merupakan faktor kunci
yang sangat relevan dalam konteks pembelian produk halal, mengingat
keduanya berhubungan langsung dengan sikap dan keputusan konsumen dalam
memilih produk yang sesuai dengan prinsip agama (Albra et al., 2023; Fauziah
& Al Amin, 2021) . Dengan memilih kedua variabel ini, peneliti berharap dapat
menggali lebih dalam pengaruhnya terhadap intensi pembelian konsumen serta
peran sikap sebagai mediasi dalam hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi lebih spesifik dalam memahami perilaku

konsumen, terutama dalam konteks pasar halal, dengan fokus pada variabel-



variabel yang berhubungan langsung dengan ajaran agama dan kesadaran
konsumen terhadap halal (Aslan, 2023; Shahnia et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan TPB murni maupun
extended-TPB dalam konteks intensi konsumen membeli makanan halal juga
menggunakan variabel halal awareness sebagai variabel mediasi (Albra ef al.,
2023), penelitian (Assyarofi & Waulandari, 2023) menggunakan variabel
religiositas sebagai variabel mediasi sedangkan penelitian Bananuka et al.
(2019); Garg & Joshi, (2018) menggunakan variabel sikap sebagai variabel
mediasi. Pengujian hubungan tidak langsung antara variabel TPB terhadap
intensi konsumen membeli makanan halal sudah banyak dilakukan namun masih
banyak ketidakkonsistenan hasil pada penelitian tersebut. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Astogini e al. (2011); Maula (2022); Wiganda & Barqiah,
(2023) menyatakan bahwa religiositas dan kesadaran halal tidak berpengaruh
terhadap niat membeli. Namun penelitian oleh Mahardika (2019); Refaldy
(2023); Yaakop et al. (2021) menyatakan bahwa religiositas dan halal awareness
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli konsumen. Penelitian
lain oleh Fauziah & Al Amin (2021); Nora & Minarti (2016); Rektiansyah &
[Imiawan Auwalin (2022) menyatakan bahwa sikap tidak dapat memediasi
hubungan antara religiositas dan halal awareness terhadap niat membeli.

Berdasarkan temuan-temuan ini, peneliti tertarik untuk mengkaji kembali
hubungan antara religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku terhadap intensi konsumen makanan bersertifikat halal pada

Mie Gacoan dengan sikap sebagai variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana sikap konsumen

berperan dalam memediasi pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap intensi

pembelian produk halal, serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih mendalam tentang perilaku konsumen dalam konteks pasar halal.

Secara keseluruhan, penelitian ini akan menggunakan empat variabel
penjelas yaitu religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Variabel sikap sebagai variabel intervening. Variabel terikat yang
digunakan hanya satu, yaitu intensi untuk mengonsumsi makanan bersertifikat
halal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitin ini sebagai berikut:

1. Apakah religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku dan sikap berpengaruh terhadap intensi konsumen untuk
mengonsumsi makanan bersertifikat halal?

2. Apakah religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku  berpengaruh terhadap sikap konsumen untuk mengonsumsi
makanan bersertifikat halal?

3. Apakah religiositas, kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku berpengaruh terhadap intensi konsumen untuk mengonsumsi
makanan bersertifikat halal melalui sikap?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu :
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1. Untuk menganalisis pengaruh secara langsung variabel religiositas,
kesadaran halal, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku dan sikap
berpengaruh terhadap intensi konsumen untuk mengonsumsi makanan
bersertifikat halal

2. Untuk menganalisis pengaruh secara langsung variabel religiositas,
kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh
terhadap sikap konsumen untuk mengonsumsi makanan bersertifikat halal

3. Untuk menganalisis pengaruh secara tidak langsung variabel religiositas,
kesadaran halal, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh
terhadap intensi konsumen untuk mengonsumsi makanan bersertifikat halal
melalui variabel sikap

D. Manfaat Penelitian
Secara ringkas, manfaat atau penerapan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penulis mengharapkan penelitian ini dapat berkontribusi
untuk memperluas pengetahuan tentang intensi Muslim mengonsumsi
makanan bersertifikat halal (Studi kasus pada konsumen Mie Gacoan).

2. Dari segi akademis, hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai menjadi
sumber informasi dan referensi bagi pihak yang berkepentingan. Untuk
dapat mengembangkan lebih lanjut tentang intensi Muslim mengonsumsi
makanan bersertifikat halal (Studi kasus pada konsumen Mie Gacoan).

3. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk sarana komunikasi bagi para
peneliti untuk memperluas pengetahuan penelitiannya di lapangan dan lebih

mengembangkan teori-teori yang dipelajari di perguruan tinggi. Hasil
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penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran intensi Muslim
mengonsumsi makanan bersertifikat halal (Studi kasus pada konsumen Mie
Gacoan).

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas
dari susunan penelitian ini, maka harus dikemukakan bab per bab sehingga
gambaran penelitian ini tampak sistematis. Adapun penulisan sistematik ini
disusun dalam lima bab sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan secara singkat
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penyajian. Bagian ini memberikan
gambaran umum tentang fokus dan kerangka kerja penelitian.

BAB 11 merupakan landasan teori. Pada bab ini disajikan informasi
mengenai teori yang relevan dengan topik penelitian, membahas teori yang
mendasari variabel penelitian, serta hipotesis dan kerangka berpikir yang
digunakan oleh penulis untuk meneliti topik tersebut.

BAB III merupakan metode penelitian. Pada bab ini, disajikan informasi
secara deskriptif tentang bagaimana penelitian dilaksanakan, jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, data dan
sumber data, teknik pengambilan data, teknik pengolahan data, dan teknis

analisis data.
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BAB IV merupakan penyajian data dan analisis. Pada bab ini disajikan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan berupa hasil penelitian yang berisi analisis
terhadap beberapa permasalahan beserta jawaban atas rumusan masalah.

BAB V merupakan penutup. Pada bab ini berisi simpulan dari hasil

penelitian dan memberikan saran berdasarkan hasil penelitiannya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa religiositas,
kesadaran halal, dan norma subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi serta sikap konsumsi makanan bersertifikat halal di Mie Gacoan.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai agama, pemahaman tentang halal, serta
tekanan sosial atau norma yang ada di masyarakat berperan penting dalam
membentuk sikap dan niat konsumen muslim dalam memilih makanan
bersertifikat halal. Selain itu, sikap konsumen terbukti memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi untuk mengonsumsi makanan bersertifikat halal,
yang mengindikasikan bahwa sikap yang positif terhadap halal dapat
memperkuat niat untuk mengonsumsinya.

Namun, penelitian juga menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan
bersertifikat halal. Ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen mungkin
merasa memiliki kemampuan untuk mengontrol perilaku mereka, faktor ini tidak
berpengaruh kuat dalam keputusan untuk mengonsumsi makanan bersertifikat
halal di Mie Gacoan.

Pengujian terhadap efek tidak langsung menunjukkan bahwa religiositas,
kesadaran halal, dan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap

intensi konsumsi makanan bersertifikat halal melalui sikap. Sebaliknya, persepsi
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kontrol perilaku tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap intensi
konsumsi makanan bersertifikat halal melalui sikap.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam memahami
faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan intensi konsumsi makanan
bersertifikat halal di kalangan konsumen Muslim. Pertama, religiositas,
kesadaran halal, dan norma subjektif terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan bersertifikat halal, yang
menunjukkan pentingnya faktor-faktor ini dalam membentuk preferensi
konsumen terhadap produk halal. Bagi pelaku bisnis, khususnya di industri
makanan, pemahaman terhadap nilai-nilai agama dan kesadaran akan
pentingnya label halal dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif untuk
menarik konsumen Muslim. Selain itu, norma sosial juga berperan penting, yang
berarti bahwa tekanan sosial dari lingkungan sekitar dapat memengaruhi
keputusan konsumen dalam memilih makanan bersertifikat halal.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan intensi konsumsi
makanan bersertifikat halal. Hal ini dapat memberikan petunjuk bahwa
meskipun konsumen merasa memiliki kontrol atas perilaku konsumsi mereka,
faktor tersebut mungkin tidak cukup kuat untuk memengaruhi keputusan mereka
jika tidak didukung oleh faktor-faktor lain seperti religiositas atau norma sosial.
. Keterbatasan dan Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan di Pulau Jawa, yang berarti temuan ini
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mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh wilayah Indonesia, mengingat
keragaman budaya dan tingkat kesadaran halal yang mungkin berbeda di setiap
daerah. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada konsumen di Mie Gacoan,
sehingga hasilnya terbatas pada konteks tersebut dan belum mencakup berbagai
jenis restoran atau jenis makanan halal lainnya. Keterbatasan lainnya adalah
pada pengukuran persepsi kontrol perilaku, yang dalam penelitian ini tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor lain
yang tidak terdeteksi dalam penelitian ini, seperti faktor ekonomi atau
ketersediaan makanan bersertifikat halal yang dapat memengaruhi kontrol
perilaku konsumen.

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan agar
penelitian di masa depan dilakukan di luar Pulau Jawa, dengan melibatkan
konsumen dari berbagai daerah di Indonesia untuk memperoleh pandangan yang
lebih komprehensif mengenai perilaku konsumsi makanan bersertifikat halal di
seluruh Indonesia. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat memperluas variabel
yang diuji, seperti faktor ekonomi atau ketersediaan produk halal, untuk melihat
pengaruhnya terhadap intensi dan sikap konsumsi makanan bersertifikat halal.
Terakhir, disarankan agar penelitian selanjutnya mempertimbangkan pengaruh
faktor eksternal lain, seperti pemasaran dan iklan produk halal yang mungkin

berperan dalam memengaruhi keputusan konsumen.

130



DAFTAR PUSTAKA

Achmat, Z. (2010). Theory of planned behavior, masihkah relevan. Jurnal
Universitas Sumatera Utara, 23(2).

Afnan, M. K. (2022). PENGARUH SERTIFIKASI , KESADARAN, DAN
RELIGIUSITAS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MAKANAN
HALAL DENGAN MINAT BELI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING [Skripsi].
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA.

Ahmada, D., & Othman, B. (2019). What makes a non-Muslim purchase halal food
in a Muslim country? An application of theory of planned behaviour. Management
Science Letters, 9. https://doi.org/10.5267/j.msl.2019.7.003

Aitken, R., Watkins, L., Williams, J., & Kean, A. (2020). The positive role of
labelling on consumers’ perceived behavioural control and intention to purchase
organic  food.  Journal of  Cleaner  Production, 255, 120334.
https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2020.120334

Ajzen, 1. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and
Human Decision Processes, 50(2), 179-211. https://doi.org/10.1016/0749-
5978(91)90020-T

Ajzen, 1. (2011). The theory of planned behaviour: Reactions and reflections.
Psychology & Health, 26(9), 1113-1127.
https://doi.org/10.1080/08870446.2011.613995

Ajzen, 1., & Fishbein, M. (1980). Understanding attitudes and predicting social
behavior. NJ: Prentice-Hall.

Al-Arif, M. N. R., & Hamidawati, R. N. (2011). Dasar-dasar ekonomi Islam. Era
Adicitra Intermedia.
https://scholar.google.com/scholar?cluster=4633265528519618374&hl=en&oi=sc
holarr

Albra, W., Muchtar, D., Nurlela, N., Muliani, M., Safitri, R., & Nisa, F. Z. (2023).
The Role of Halal Awareness on the Relationship between Religiosity and Halal
Purchase Intention. International Journal of Islamic Economics and Finance
(IJIEF), 6(2), 312-336. https://doi.org/10.18196/ijief.v6i2.16685

ALIL M. (2016). Konsep makanan halal dalam tinjauan syariah dan tanggung jawab
produk atas produsen industri halal. Jurnal Ilmu Syariah, 16(2), 292.

131



Ambali, A. R., & Bakar, A. N. (2014). People’s Awareness on Halal Foods and
Products: Potential Issues for Policy-makers. Procedia - Social and Behavioral
Sciences, 121, 3-25. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.1104

Ardiyanto, A. N., Lin, C.-N., Maulidah, S., Moh. Shadiqur Rahman, & Shaleh, M.
I. (2024). The Application Theory of Planned Behavior to Predict an Indonesian
Muslim Student’s Intention to Buy Halal Foods in Taiwan. HABITAT, 35(1), 79—
95. https://doi.org/10.21776/ub.habitat.2024.035.1.8

Ardiyanto, A. N., Lin, C.-N., Maulidah, S., Rahman, M. S., & Shaleh, M. 1. (2024).
The Application Theory of Planned Behavior to Predict an Indonesian Muslim
Student’s Intention to Buy Halal Foods in Taiwan. HABITAT, 35(1), Article 1.
https://doi.org/10.21776/ub.habitat.2024.035.1.8

Arinilhaq, N. (2017). Purchase intention on halal culinary fast Foood in Yogyakarta.
Jurnal Ekonomi & Studi Pembangunan, 18(2), 116—123.

Asiyah, S., & Hariri, H. (2021). Perilaku Konsumen Berdasarkan Religiusitas.
Perisai:  Islamic  Banking and  Finance Journal, 5(2), 158-166.
https://doi.org/10.21070/perisai.v5i2.1533

Aslan, H. (2023). The influence of halal awareness, halal certificate, subjective
norms, perceived behavioral control, attitude and trust on purchase intention of
culinary products among Muslim costumers in Turkey. International Journal of
Gastronomy and Food Science, 32, 100726.
https://doi.org/10.1016/j.1jgfs.2023.100726

Assyarofi, M. R., & Wulandari, F. (2023). Religiosity Mediation: Effects of Halal
Labels and Halal Awareness on the Decision to Buy Halal Products in Non-Food
Products. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(3), 3491.
https://doi.org/10.29040/jie1.v913.9197

Astogini, D., Wahyudin, & Wulandari, S. Z. (2011). SPEK RELIGIUSITAS
DALAM KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK HALAL (Studi tentang
labelisasi halal pada produk makanan dan minuman kemasan). JEBA, 13(1).

Asyari, H. (2011). Kriteria sertifikasi makanan halal dalam perspektif Ibnu Hazm
dan MUI [Skripsi]. UIN Syarif Hidayatullah.

Ayu Rizaty, M. (2022, November 8). Konsumsi Makanan Halal di Dunia
Diproyeksi Terus Naik—Dataindonesia.id. Datalndonesia.id.
https://dataindonesia.id/varia/detail/konsumsi-makanan-halal-di-dunia-diproyeksi-
terus-naik

Azhar, J. A. (2024). Dynamics of Halal Regulation in Indonesia. J. 4, 1(2).

Bananuka, J., Kasera, M., Najjemba, G. M., Musimenta, D., Ssekiziyivu, B., &
Kimuli, S. N. L. (2019). Attitude: Mediator of subjective norm, religiosity and

132



intention to adopt Islamic banking. Journal of Islamic Marketing, 11(1), 81-96.
https://doi.org/10.1108/JIMA-02-2018-0025

Bashir, A. M., Bayat, A., Olutuase, S. O., & Abdul Latiff, Z. A. (2019). Factors
affecting consumers’ intention towards purchasing halal food in South Africa: A
structural equation modelling. Journal of Food Products Marketing, 25(1), 26—48.
https://doi.org/10.1080/10454446.2018.1452813

Billah, A., Rahman, M., & Hossain, M. (2020). Factors influencing Muslim and
non-Muslim consumers’ consumption behavior: A case study on halal food. Journal

of Foodservice Business Research, 23, 1-26.
https://doi.org/10.1080/15378020.2020.1768040

Budiman, J., & Andriani, N. (2021). ANALISIS PENGARUH SUBJECTIVE
NORMS, PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL MELALUI ATTITUDE
SEBAGAI INTERVENING TERHADAP PURCHASE INTENTION PADA COFFEE
SHOP DI BATAM.

Budiman, R. (2019). Factors Influencing Purchase Intention of Halal Products in
Pontianak City. Indonesian Journal of Halal Research, 1(2), Article 2.
https://doi.org/10.15575/ijhar.v1i2.4440

Chu, K. M. (2018). Mediating Influences of Attitude on Internal and External
Factors Influencing Consumers’ Intention to Purchase Organic Foods in China.
Sustainability, 10(12), 4690. https://doi.org/10.3390/su10124690

Damit, D. H. D. Ag., Harun, A., Martin, D., Othman, B. J., Othman, B., & Ahmad,
H. (2019). What makes a non-Muslim purchase halal food in a Muslim country? An

application of theory of planned behaviour. Management Science Letters, 2029—
2038. https://doi.org/10.5267/1.ms1.2019.7.003

Dewi, R. P. K. (2022). Pengaruh religiusitas, pengetahuan produk, citra merek, dan
kesadaran halal terhadap keputusan membeli kosmetik halal terhadap keputusan
membeli kosmetik halal pada perempuan muslimah milenial di Kabupaten Bandung
[Masters thesis]. UIN Sunan Gunung Djati.

Dhita. (2023, February 17). Alasan Perubahan Menu Mie Gacoan. Solusi Perizinan.
https://solusiperizinan.com/alasan-perubahan-menu-mie-gacoan/

Djakasaputra, A., Juliana, Aditi, B., Fachrurazi, & Mas’ad, M. A. (2023). The
Influence of Halal Certification, Halal Awareness, and Brand Image on Interest in
Buying Halal Food Products: An Empirical Study of Consumers in Indonesia.
International Journal of Islamic Business and Economics (IJIBEC), 7(2), 103—115.
https://doi.org/10.28918/ijibec.v7i2.2003

133



Dwi, Y. (2023, April 13). Mie Gacoan, Selalu Ramai dan Laris Manis!
Franchisepedia. https://franchisepedia.id/mie-gacoan-selalu-ramai-dan-laris-
manis/

Efendi, R. (2020). THE FACTORS OF INTENTION TO BUY HALAL-
LABELED FOOD ON MUSLIM STUDENTS YOGYAKARTA, INDONESIA.
Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 6(1). https://doi.org/10.29040/jiei.v611.514

El-Menouar, Y. (2014). The Five Dimensions of Muslim Religiosity. Results of an
Empirical Study. Methods, data, 26 Pages.
https://doi.org/10.12758/MDA.2014.003

Elseidi, R. (2018). Determinants of halal purchasing intentions: Evidences from
UK. Journal of Islamic Marketing, 9, 00-00. https://doi.org/10.1108/JIMA-02-
2016-0013

Fauziah, S., & Al Amin, N. H. (2021). THE INFLUENCE OF PRODUCT
KNOWLEDGE, RELIGIUSITY, HALAL AWARENESS OF PURCHASING
DECISIONS ON HALAL PRODUCTS WITH ATTITUDE AS A MEDIATION
VARIABLE. Journal of Management and Islamic Finance, 1(2), 249-266.
https://doi.org/10.22515/jmif.v1i2.4690

Fishbein, M., & Ajzen, 1. (1975). Fishbein, M., & Ajzen, 1. (1975). Belief, attitude,
intention, and behavior: An introduction to theory and research. Reading, MA:
Addison-Wesley.

Garg, P., & Joshi, R. (2018). Purchase intention of “Halal” brands in India: The
mediating effect of attitude. Journal of Islamic Marketing, 9(3), 683—694.
https://doi.org/10.1108/JIMA-11-2017-0125

Ghozali, 1. (2014). Structural Equation Modeling Metode Alternatif dengan Partial
Least Square (PLS) (4th ed.). Universitas Diponegoro.

Glock, C. Y., & Stark. (1965). Religion and society in tension. Rand McNally.

Hakiki, H., & Priantina, A. (2024). FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PREFERENSI HALAL PADA PRODUK KOSMETIK DI KALANGAN GENERASI
Z. 1.

Hana, Q. R. (2023). PENGARUH HARGA DAN CITA RASA TERHADAP
LOYALITAS KONSUMEN DENGAN KEPUASAN KONSUMEN SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI (Studi Kasus Pada Konsumen Mie Gacoan Purwokerto)
[SKRIPSI]. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI.

Haque, A., Sarwar, A., Yasmin, F., Tarofder, A. K., & Hossain, M. A. (2015). Non-
Muslim consumers’ perception toward purchasing halal food products in Malaysia.
Journal of Islamic Marketing, 6(1), 133—147. https://doi.org/10.1108/JIMA-04-
2014-0033

134



Hasibuan, 1. A. (2020). The Effect Of Religiousity On Saving Intention At Sharia
Bank In Medan City. 2.

Huda, U., & Haryanto, T. (2018). STRATEGI PENANGGULANGAN
RADIKALISME DI PERGURUAN TINGGI KABUPATEN BANYUMAS. 4n-
Nidzam :  Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Studi Islam, 5(1), 39-61.
https://doi.org/10.33507/an-nidzam.v5i1.163

Ilyasa, M. N., Saputra, M. A., Daffa, M., & Mochtar, O. (2023). Memberi Nama
Buruk Terhadap Makanan dan Minuman Mempengaruhi Status Halal. 1.

Indranata, C. J. (2022). Perilaku Konsumen Islam Modern Perspektif Konsumsi
dalam Islam. Islamika : Jurnal Illmu-Ilmu Keislaman, 22(01), Article Ol.
https://doi.org/10.32939/islamika.v22101.1094

Indrawan, B., Nurmita, N., Nengsih, T. A., Utami, W., Nasrudin, D., Tanti, T.,
Deliza, D., Ferawati, R., Syafitri, R., & Santoso, P. (2022). The Influence of Attitude
and Need for Cognition on Student’s Purchase Intention Behavior on Halal Food:

Schools Clustering Perspective. Indonesian Journal of Halal Research, 4(1),
Article 1. https://doi.org/10.15575/ijhar.v4i1.13092

Johson, B. R., Jang, S. J., Larson, D. B., & De li, S. (2001). Does adolescent
religious commitment matter? A reexamination of the effects of religiosity on
delinquency. Journal of Research in Crime and Delinquency, 35(1).

Kotler, P. (2016). Marketing management. 15th edition / Philip Kotler, Kevin Lane
Keller. Pearson Education Limited.

Krueger, N. F., & Carsrud, A. L. (1993). Entrepreneurial intentions: Applying the
theory of planned behaviour. Entrepreneurship & Regional Development, 5(4),
315-330. https://doi.org/10.1080/08985629300000020

Kurjono, K., & Setiawan, Y. (2020). Pengaruh Kontrol Perilaku yang dirasakan dan
Norma Subyektif Terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Sikap Kewirausahaan.
JURNAL  ILMU — MANAJEMEN  DAN  BISNIS, 11(1), 81-96.
https://doi.org/10.17509/jimb.v1111.20711

Kurniawan, davin. (2023). Analisis Pengaruh Green Advertisement, Green Brand
Image dan Green Trust dalam Kerangka Theory of Planned Behaviour (TPB)
terhadap Intensi Pembelian Hijau Konsumen di The Body Shop Indonesia
[SKRIPSI]. universitas gajah mada.

Lailla, N., & Tarmizi, I. (2021). Pengaruh Kesadaran Halal dan Bahan Makanan
Terhadap Minat Beli Makanan di Food Courd UMI. Prosiding Konferensi Nasional
Ekonomi Manajemen dan Akuntansi (KNEMA).

Lasut, K. A. S, Tulung, J. E., & Pandowo, M. H. C. (2022). THE INFLUENCE OF
ATTITUDE, SUBJECTIVE NORM, AND PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL

135



ON CUSTOMER'S INTENTIONS TOWARDS SUSTAINABLE BEHAVIOR (STUDY
ON BANK SULUTGO MANADO).

Lim, Y. H., Lada, S., Ullah, R., & Abdul Adis, A.-A. (2020). Non-Muslim
consumers’ intention to purchase halal food products in Malaysia. Journal of
Islamic Marketing, 13(3), 586—607. https://doi.org/10.1108/JIMA-06-2020-0172

Lim, Y. H., Lada, S., Ullah, R., & Abdul Adis, A.-A. (2022). Non-Muslim
consumers’ intention to purchase halal food products in Malaysia. Journal of
Islamic Marketing, 13(3), 586—607. https://doi.org/10.1108/JIMA-06-2020-0172

Lubis, arowadi. (2022). INTENSI NONMUSLIM UNTUK MENGONSUMSI
MAKANAN HALAL DI INDONESIA [Thesis]. UIN SUNAN KALIJAGA.

Mabhardika, T. P. (2019). THE EFFECTS OF KNOWLEDGE AND RELIGIOSITY
ON PURCHASE INTENTION WITH CONSUMER’S ATTITUDE AS THE
MEDIATION VARIABLE. 16.

Marmaya, N., Zakaria, Z., & Mohd Desa, M. N. (2019). Gen Y consumers’ intention
to purchase halal food in Malaysia: A PLS-SEM approach. Journal of Islamic
Marketing, 10(3), 1003—1014. https://doi.org/10.1108/JIMA-08-2018-0136

Maula, F. H. (2022). PENGARUH HALAL AWARENESS, GAYA HIDUP, BRAND
AMBASSADOR, DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
KOSMETIK DENGAN PREFERENSI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DI
KABUPATEN LUMAJANG [TESIS]. UIN KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ.

Maulani, M. R., Nuryakin, N., & Hidayah, N. (2022). Purchase Intention of Halal
Cosmetics: The Mediating Role of Attitude. ETIKONOMI, 21(2), 383-398.
https://doi.org/10.15408/etk.v21i2.24131

Muhamad, N. (2024, August 8). Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam
pada Semester I 2024 | Databoks.
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/66b45dd8e5dd0/mayoritas-
penduduk-indonesia-beragama-islam-pada-semester-i-2024

Ningtyas, Y., Fitria, D., Pradani, Y. S., & Arum, N. P. (2021). ANALISIS
PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, DAN PERSEPSI KONTROL
PERILAKU TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN PADA PRODUK
BERSERTIFIKAT HALAL. INTELEKTIVA : JURNAL EKONOMI, SOSIAL &
HUMANIORA, 2(08).

Nizam, A. A. (2006). Persepsi dan kesadaran di kalangan produsen dan pemasar
makanan tentang makanan halal di Lembah Klang [Disertasi]. Universiti Putra
Malaysia.

Nora, L., & Minarti, N. S. (2016). THE ROLE OF RELIGIOSITY, LIFESTYLE,
ATTITUDE AS DETERMINANT PURCHASE INTENTION.

136



Novianti, Veronika, R., & Andriani, D. (2021). KESADARAN HALAL DAN LABEL
HALAL TERHADAP MINAT BELI PRODUK MAKANAN DI RESTORAN JEPANG
(STUDI KASUS PADA ENAM RESTORAN JEPANG DI KOTA MAKASSAR). 3(2).

Pandi, muhammad. (2024). PENGARUH LITERASI HALAL DAN RELIGIUSITAS
TERHADAP KEPUTUSAN MENGKONSUMSI MAKANAN HALAL PADA
MAHASISWA FEBI IAIN PAREPARE. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE.

Pratama, A. A. N., Hamidi, M. L., & Cahyono, E. (2023). The effect of halal brand
awareness on purchase intention in indonesia: The mediating role of attitude.
Cogent Business & Management, 10(1), 2168510.
https://doi.org/10.1080/23311975.2023.2168510

Puspitasari, A. A., & Rokhman, N. (2024). Pengaruh Halal Awareness, Brand
Image, Dan Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Mie Gacoan
Yogyakarta. 5.

Randolph, G. (2003). Surgical anatomy of recurrent laryngeal nerve: Surgery of the
thyroid and parathyroid glands. Elsevier.

Refaldy, A. (2023). PENGARUH SUBJECTIVE NORM DAN RELIGIOSITY
TERHADAP PURCHASE INTENTION DARI HALAL BRANDS MELALUI
ATTITUDE. 9(1).

Rektiansyah, R. R. & Ilmiawan Auwalin. (2022). Analisis Dampak Kesadaran Halal
dan Label Halal terhadap Niat Beli Mie Instan Korea Pada Remaja di Sumenep
Melalui Sikap. Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 9(5), 600-616.
https://doi.org/10.20473/v0191ss20225pp600-616

Rusmita, S. A., Ryandono, M. N. H., Filianti, D., & Salleh, M. C. M. (2021). Islamic
Economic Students Knowledge and Attitude Toward Halal Pharmacy Product in
East Java, Indonesia. A/-Uqud: Journal of Islamic Economics, 5(1), 1-15.
https://doi.org/10.26740/al-uqud.v5nl.p1-15

salmah, S. N., & Shikur, A. A. (2023). The Relationship of Attitude, Perceived
Behavioral Control, Subjective Norm on Halal Food Purchasing Behavior on
Indonesian ~ Muslim  Millennials.  Ekonomi  Islam  Indonesia,  5(1).
https://doi.org/10.58968/ei1.v511.258

Sekaran, U., & Bougie, R. (2017). Metode Penelitian untuk Bisnis (2nd ed.).
Salemba 4.

Septiani, D., & Ridlwan, A. A. (2020). The Effects of Halal Certification and Halal
Awareness on Purchase Intention of Halal Food Products in Indonesia. Indonesian
Journal of Halal Research, 2(2), Article 2. https://doi.org/10.15575/ijhar.v2i2.6657

137



Setiawati, L. M., & Syahrivar, J. (2019). FACTORS AFFECTING INTENTION TO
BUY HALAL FOOD BY THE MILLENNIAL GENERATION: THE MEDIATING
ROLE OF ATTITUDE. 14(2).

Shahnia, C., Permana, D., Harini, S., Endri, E., & Wahyuningsih, M. (2024). The
Effect of Halal Awareness, Halal Certification, and Social Servicecafe on Purchase
Intention in Indonesia: The Mediating Role of Attitude. International Review of
Management and Marketing, 14(3), 97-104. https://doi.org/10.32479/irmm.16186

Sudarsono, H., Ikawati, R., Kurnia, A., Azizah, S. N., & Kholid, M. N. (2024).
Effects of religiosity, halal knowledge and halal certification on the intention of
Muslims to use the halal vaccine during Covid-19 pandemic. Journal of Islamic
Marketing, 15(1), 79-100. https://doi.org/10.1108/JIMA-06-2021-0179

Syafrida. (2016). Sertifikat Halal pada Produk Makanan dan Minuman Memberi
Perlindungan Hukum dan Kepastian Hukum Hak-Hak Konsumen Muslim. Jurnal
Hukum, Universitas Tama Jagakarsa,.

Syarif, S. A. (2024). KEHALALAN PRODUK MAKANAN DARI SISI
PENAMAANNYA MENURUT HUKUM ISLAM (Studi Kasus Mie Gacoan).
ournal of Scientech Research and Development, 6(1).

Untari, A., & Safira, A. (2020). DETERMINANTS OF NON-MUSLIM
CONSUMERS’ PURCHASE BEHAVIOR TOWARD HALAL PACKAGED
FOOD. ASEAN Marketing Journal, 12(1), 60—68.
https://doi.org/10.21002/amj.v12i1.12892

Usman, H., Chairy, C., & Projo, N. (2021). Impact of Muslim decision-making style
and religiosity on intention to purchasing certified halal food. Journal of Islamic
Marketing, ahead-of-print. https://doi.org/10.1108/JIMA-01-2021-0027

Vanany, 1., Soon, J. M., Maryani, A., & Wibawa, B. M. (2019a). Determinants of
halal-food consumption in Indonesia. Journal of Islamic Marketing, 11(2), 507—
521. https://doi.org/10.1108/JIMA-09-2018-0177

Vanany, 1., Soon, J. M., Maryani, A., & Wibawa, B. M. (2019b). Determinants of
halal-food consumption in Indonesia. Journal of Islamic Marketing, 11(2), 507—
521. https://doi.org/10.1108/JIMA-09-2018-0177

Vergian, A. L., & Jadmiko. (2024). Religiusitas, Kesadaran Halal, Sertifikasi Halal
dan Product Ingredient dalam Mempengaruhi Minat Pembelian Konsumen Muslim.
Istithmar, 7(2), 115—-130. https://doi.org/10.30762/istithmar.v7i2.686

Wang, L.-H., Yeh, S.-S., Chen, K.-Y., & Huan, T.-C. (2022). Tourists’ travel
intention: Revisiting the TPB model with age and perceived risk as moderator and
attitude as mediator. Tourism Review, 77(3), 877-896. https://doi.org/10.1108/TR-
07-2021-0334

138



Wiganda, S., & Barqiah, S. (2023). HOW SUBJECTIVE NORM, RELIGIOSITY,
AND ATTITUDE AFFECT PURCHASE INTENTION FOR EMINA PRODUCTS IN
SURABAYA. 12(02).

Wijayanti, R., & Meftahudin, M. (2018). Kaidah Figh dan Ushul Figh Tentang
Produk Halal, Metode Istinbath dan Ijtihad dalam Menetapkan Hukum Produk
Halal. International Journal IThya’ 'Ulum al-Din, 20(2), Article 2.

Yaakop, A. Y., Hafeez, H. M., Faisal, M. M., Munir, M., & Ali, M. (2021). Impact
of religiosity on purchase intentions towards counterfeit products: Investigating the
mediating role of attitude and moderating role of hedonic benefits. Heliyon, 7(2),
€06026. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e06026

Yana. (2024, January 20). LPPOM MUI Gaet 18.701 Perusahaan Tahun 2023 |
LPPOM MUI. https://halalmui.org/lppom-mui-gaet-18-701-perusahaan-tahun-
2023/

Yunus, N. S. N. M., Rashid, W. E. W., Ariffin, N. M., & Rashid, N. M. (2014).
Muslim’s Purchase Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food
Manufacturer. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 130, 145-154.
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.04.018

Yusuf, D. M., & Zulfitri, . (2021). Effect of Attitude Mediating Subjective Norm,
Perceived Behaviour Control, and Perceived Ease of Use on Online Purchase
Intention Fashion Product Category. European Journal of Business and
Management Research, 6(6), 266-270.
https://doi.org/10.24018/ejbmr.2021.6.6.1135

139



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Penulisan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan dan Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

